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Region 4 merupakan area PT. PJB yang memiliki jumlah pembangkit yang paling banyak
dibandingkan dengan region-region lainnya. Pembangkit di region 4 ini memiliki tugas
ganda yaitu memenuhi permintaan listrik di region 4 dan di region-region lainnya. Pada
penelitian ini adalah melakukan peramalan beban listrik di region 4 untuk periode bulan
Agustus – Desember 2010, mengusulkan unit pembangkit mana saja yang akan bero-
perasi dan merencanakan jadwal pemeliharaan dari masing-masing pembangkit yang
terdapat di region 4. Peramalan ini menggunakan metode Holt Winter Multiplicative.
Parameter alpha, betha gamma adalah 0,28, 0, dan 0,25. Hasil dari peramalan beban
listrik untuk perode bulan Agustus – Desember adalah sebesar 5000–6000 MW, dan me-
tode yang digunakan dapat diandalkan karena nilai tracking singal berada dalam batasan
kendali ± 4. Dikarenakan hasil peramalan beban harian region 4 yang tinggi, pembangkit
milik negara pada region 4 harus dioperasikan semua dan setiap hari masih harus me-
ngoperasikan pembangkit swasta. Maka dari itu perusahaan milik negara sebaiknya
membangun pembangkit baru untuk memenuhi permintaan listrik yang semakin hari se-
makin meninggi. Usulan jadwal pemeliharaan untuk pembangkit di region 4 adalah pem-
bangkit Painton 1 (PLTU) harus dilaksanakan tidak sesuai dengan jadwal yang sudah
direncanakan. Pemeliharaan pembangkit Paiton 1 (PLTU) sebaiknya dilaksanakan pada
tanggal 7 Desember 2010 – 1 Januari 2011 dari jadwal pemeliharaan semula tanggal 2
Oktober 2010 – 27 Oktober 2010 karena bulan Oktober permintaan listrik tinggi dan pem-
bangkit region 4 tidak mampu memenuhinya jika pembangkit Paiton 1 (PLTU) ini dalam
pemeliharaan.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Energi listrik sangat diperlukan oleh masya-
rakat dewasa ini, seiring dengan pertambangan
teknologi dalam berbagai bidang yang semakin
pesat, teknologi kelistrikan juga mengalami per-
tambahan dalam penyediaan energi listrik dise-
suaikan dengan kebutuhan masyarakat. PT.
PJB telah membagi wilayah operasional menja-
di 4 bagian yaitu region 1 yang meliputi wilayah
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(RJTD), dan region 4 meliputi wilayah Jawa Ti-
mur dan Bali (RJTB).
Sedangkan bila energi yang disediakan ber-
ada dibawah beban yang diminta akibat pera-
malan yang tidak akurat maka akan terjadi pe-
madaman bergilir (energy nor served). Untuk
memenuhi kebutuhan listrik pada periode selan-
jutnya harus sudah disediakan dari sekarang,
maka dari itu dibutuhkan peramalan kebutuhan
beban listrik(wahyuda, 2009).
Prakiraan terhadap konnsumsi energi listrik
dangat diperlukan untuk membantu mengambil
kebijaksanaan pertambahan energi listrik baik
jangka pendek, jangka menengah maupun
jangka panjang. Dengan mengetahui jumlah
permintaan energi listrik pada periode tertentu,
akan dapat diproyeksikan kebutuhan energi lis-
trik untuk periode berikutnya. Dengan demikian
peramalan kebutuhan energi listrik merupakan
langkah antisipatif untuk melihat pertumbuhan
kebutuhan energi listrik yang diduga akan ber-
kembang pesat pada tahun – tahun berikutnya
(utama, 2007). Besarnya beban yang harus di-
layani tidaklah konstan melainkan selalu beru-
bah sepanjang waktu tergantung kepada keper-
luan para pemakai tenaga listrik.
Maka dari itu, unit pembangkit serta perala-
yan listrik lainnya yang dipergunakan untuk pe-
nyediaan tenaga listrik harus secra rutin dipeli-
hara sesuai buku instruksi pemeliharaan dari
pabrik. Pemeliharaan ini  perlu dikoordinir agar
unit pembangkit beserta peralatan lainnya yang
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tidak dipelihara, yang siap operasi masih cukup
untuk mengahadapi beban listrik dalam kenya-
taannya unit pembangkit yang beroperasi ba-
nyak mengalami gangguan dan terpaksa dikelu-
arkan dari operasi, untuk menghadapi kemung-
kinan ini perlu diperlukan/direncanakan adanya
unit pembangkit cadangan (Prihastomo, 208).
2. TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Sistem Tenaga Listrik
Sistem tenaga listrik terdiri atas sumber dan
beban yang letaknya saling berjauhan dan me-
liputi daerah yang sangat luas serta pengiriman
dayanya kepusat-pusat beban dilakukan melalui
jaringan transmisi dengan kapasitas yang terba-
tas (supardi,2002). Prinsip kerja sistem tenaga
listrik adalah sistem tenaga listrik dimulai dari
bagian pembangkitan kemudian disalurkan me-
lalui saluran transmisi kemudian masuk ke gar-
du induk dan kemudian disalurkan ke distribusi
menuju pelanggan. Gambar prinsip kerja sistem
tenaga listrik terlihat pada gambar dibawah ini.
Gambar 1. Prinsip Kerja Sistem Tenaga Listrik
Definisi Beban Sistem Tenaga Listrik
Beban listrik adalah jumlah daya yang dibu-
tuhkan oleh sistem kelistrikan. Sedangkan be-
ban puncak adalah beban tertinggi yang dipikul
sistem kelistrikan pada waktu tertentu. Beban
puncak kelistrikan Jawa-Bali terjadi pada pukul
19.00 WIB – 22.00 WIB. Gambar beban listrik
harian dapat dilihat pada gambar 2.
Definisi Peramalan Beban
Peramalan merupakan proses untuk mem-
perkirakan kebutuhan suatu beban dimasa da-
tang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran ku-
antitas, kualitas, waktu dan lokasi yang dibutuh-
kan dalam rangka memenuhi kebutuhan barang
dan jasa. Peramalan dapat diklasifikasikan ke
dalam 3 kelompok berdasarkan horzon waktu
peramalan antara lain (Nasition, 2003)
1. Peralaman Jangka Panjang.
Peralaman ini umumnya 2 sampai 10 tahun
dan digunakan untuk perancangan produk
dan perencanaan sumber daya.
2. Peralaman Jangka Menengah.
Peralaman ini umumnya 1 sampai 24 bulan
digunakan untuk mentukan aliran kas, peren-
canaan produk dan penentukan anggaran.
3. Peralaman Jangka Pendek.
Peralaman ini umumnya 1 sampai 5 minggu
digunakan untuk pengambilan keputusan da-
lam hal perlu tidaknya lembur, penjadwalan
kerja dan lain-lain.
Gambar 2. Beban Listrik Harian
Sumber: PT PLN, 2009
Peramalan yang baik mempunyai beberapa
kriteria sebagai berikut:
1. Akurasi.
Akurasi dari suatu hasil peramalan diukur
dengan kebiasaan dan kekonsistensian pe-
ramalan tersebut.
2. Biaya.
Biaya yang diperlukan dalam pembuatan su-
atu peralaman adalah tergantung dari item
yang diramalkan, lamanya periode peramal-
an dan metode peramalan yang dipakai.
3. Kemudahan.
Penggunaan metode peramalan yang seder-
hana, mudah dibuat dan mudah diaplikasi-
kan akan memberikan keuntungan bagi pe-
rusahaan.
Sifat hasil peramalan adalah sebagai berikut:
1. Peramalan pasti mengandung kesalahan.
2. Peramalan seharusnya memberikan informa-
si tentang berapa ukuran kesalahan.
3. Peramalan jangkan pendek lebih akurat di-
banding dengan peramalan jangka panjang.
Model Holt-winter
Model holt winter digunakan untuk memo-
delkan data dengan pola musiman, baik me-
ngandung trend maupun tidak. Winter’s method
memberikan tiga pembobotan dalam prediksi-
nya yaitu α, yang bernilai 0 dan 1.
Pembobotan α memberikan pembobotan pada
nilai ramalan, memberikan pembobotan pada
slope dan memberikan pembobotan pada
efek musiman. Winter’s method mempunyai dua
bentuk model. Bila besarnya efek musiman kon-
stan dari waktu ke waktu maka bentuk model
yang dipakai adalah Additive Seasonality.
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Sedangkan besarnya efek musiman beru-
bah dari waktu ke waktu maka bentuk model
yang dipakai adalah Multiplicative Seasonality
(Prastyo, 2009).
Definisi Pemeliharaan
Pemeliharaan dapat diartikan sebagai kegi-
atan untuk memelihara atau menjaga fasilitas/
peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan
atau penyesuaian/pergantian yang diperlukan
agar supaya terdapat suatu keadaan operasi
produksi yang memuaskan sesuai apa yang di-
rencanakan (Assauri, 1980). Tujuan pemeliha-
raan yang utaman menurut Corder (1996) ada-
lah:
1. Memperpanjang usia kegunaan asset yaitu
setiap bagian dari suatu tempat kerja, ba-
ngunan dan isinya.
2. Untuk menjamin ketersediaan optimum pera-
latan yang dipasang untuk produksi atau ja-
sa dan mendapatkan laba investasi maksi-
mum yang mungkin.
3. Untuk menjamin kesiapan operasional dari
seluruh peralatan yang diperlukan dalam
keadaan darurat setiap waktu.
4. Untuk menjamin keselamatan orang yang
menggunakan sarana tersebut.
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai
adalah :
1. Meramalkan beban listrik harian region 4 pe-
riode Agustus-Desember 2010.
2. Mengusulkan unit pembangkit yang berada
di region 4 yang akan beroperasi untuk me-
menuhi kebutuhan beban listrik.
Merencanakan jadwal pemeliharaan dari
ma-sing-masing pembangkit yang terdapat di
region 4.
3. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat dalam gambar 3.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah sebagai be-
rikut:
1. Data Pembangkit Region 4
Pembangkit yang terdapat di region 4 tidak
hanya milik PT. PJB tetapi terdapat perusahaan
swasta antara lain PT. Jawa Power dan PT.
PEC (Paiton Energy Company) serta anak peru-
sahaan PLN lainnya yaitu PT. Indonesia Power.
Nama pembangkit dan kapasitas pembangkit
terdapat pada tabel 1.a Dan tabel 1.b
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
Tabel 1. a. Pembangkit di Region 4
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Tabel 1. b. Pembangkit di Region 4
2. Data Beban Listrik
Penggunaan listrik dimasyarakat pada peri-
ode Agustus 2009 - Juli 2010 berkisar antara
4000-6000 MW. Data beban listrik dapat dilhat
pada tabel 2.a dan tabel 2.b
Tabel 2.a Data Beban Listrik (MW) Region 4
3. Data Pemeliharaan
Data pemeliharaan pembangkit perode A-
gustus 2009 – Juli 2010 dapat dilhat pada tabel
3 sebagai berikut.
Pengolahan dan Analisa Data
1. Peramalan Beban Listrik
Dikarenakan data beban yang berfluktuasi
pada pada data historis (gambar 4) dan
mempunyai pola musiman yang tidak konstan,
sehingga besar nilai alpha, betha dan gamma
yaitu 0.28, 0 dan 0.25. Hasil metode holt winter
perhitungan peramalan beban dapat dilhat pada
tabel 4.
Tabel 2.b Data Beban Listrik (MW) Region 4
Gambar 4. Grafik Data Aktual Beban Listrik
Perode Agustus 2009 – Juli 2010
Tabel 3. Jadwal Pemeliharaan Periode
Agustus 2009 – Juli 2010
Jurnal INTEKNA,  Tahun XIII, No. 1, Mei 2013 : 20 - 26
23
Setelah menghitung peramalan beban lang-
kah selanjutnya adalah membuat grafik perban-
dingan antara data beban listrik realisasi de-
ngan hasil peramalan. Hal ini bertujuan menge-
tahui apakah hasil peramalan memiliki pola his-
toris yang sama dengan data aktualnya. Ber-
dasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa grafik
hasil peramalan memiliki pola historis yang sa-
ma dengan data aktulnya.
Gambar 5. Grafik Hasil Peramalan Beban
Tabel 4. Hasil Peramalan Beban Listrik (MW)
Region 4 (Agustus-Deseber 2010)
Untuk mengetahui keandalan dari model
peramalan beban ini bahwa nilai tracing signal
berada pada batas yang dapat diterima yaitu ±
4. Apabila nilai tracing signal disebarkan pada
peta control tracing signal akan tampak pada
gambar 6.
2. Perencanaan dan Analisa Pembangkit
Region 4
Berdasarkan pengumpulan data, jumlah
pembangkit yang dimiliki oleh perusahaan Ne-
gara sebanyak 56 pembangkit dengan kappa-
sitas total pembangkit 3800 MW dan pembang-
kit milik swasta sebanyak 4 unit dengan kapa-
sitas total pembangkit 2440 MW. Berdasarkan
pengolahan data terjadi surplus listrik, dengan
kondisi surplus listrik pada region 4 digunakan
untuk membantu region lain dalam memenuhi
permintaan listrik pada periode Agustus-De-
sember 2010 dapat dilihat pada tabel 4a. – 4e.
Gambar 6. Grafik Tracking Signal dengan
Metode Holt Winters Multiplicative
Tabel 4a. Kelebihan Listrik Periode Agustus
2010
3. Perencanaan dan Analisa Jadwal Peme-
liharaan Region 4
Perencanaan jadwal pemeliharaan bertuju-
an untuk menjaga performansi tahunan agar
mampu bekerja memenuhi permintaan listrik,
selain itu bertujuan untuk mencegah terjadinya
force outage yaitu kerusakan pembangkit seca-
ra tiba-tiba.
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Tabel 4b. Kelebihan Listrik Periode Sept 2010
Tabel 4c. Kelebihan Listrik Periode Oktober
2010
Tabel 4d. Kelebihan Listrik Periode Nov 2010
Tabel 4e. Kelebihan Listrik Periode Des 2010
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Tabel 5. Usulan Jadwal Pemeliharaan
Pembangkit Region 4
Berdasarkan tabel 5 tersebut, pembangkit
Paiton 1 (PLTU) harus mundur pelaksanaan pe-
meliharaan dari rencana jadwal pemeliharaan
tanggal 2 – 27 Oktober 2010 diundur menjadi
tanggal 7 Desember 2010 – 1 Januari 2011 di-
karenakan pada bulan Oktober peramalan per-
mintaan listrik di region 4 tinggi.
5. PENUTUP
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan
pengolahan data didapatkan kesimpulan seba-
gai berikut:
1. Hasil peramalan beban listrik region 4 yang
paling sesuai menggunakan metode Holt
Winters Multiplicative dikarenakan data his-
toris beban sangat berfluktuasi dan mempu-
nyai pola musiman yang tidak konstan de-
ngan nilai parameter alpha, betha dan gam-
ma sebesar 0.28, 0 dan 0.25 dan hasil pe-
ramalan beban listrik bulan Agustus- De-
sember 2010 berkisar antara 5000 – 6000
MW. Nilai tracking signal yang didapat dari
perhitungan peramalan ini diantara ± 4 se-
hingga metode yang digunakan untuk pera-
malan beban listrik ini dapat diandalkan.
2. Hasil peramalan dalam pengolahan data da-
pat dijadikan dasar untuk merencanakan
pembangkit listrik yang akan beroperasi dan
memprioritaskan pembangkit milik negara
beroperasi lebih dahulu setiap hari. Dikare-
nakan pembangkit pada region 4 tidak
mampu memenuhi kebutuhan listrik maka
pembangkit milik swasta juga dioperasikan
setiap hari.
3. Perencanaan jadwal pemeliharaan di region
4 terdapat 1 unit pembangkit yang masuk
jadwal pemeliharaan yang tidak sesuai ren-
cana awal, adalah pembangkit Paiton 1
(PLTU) karena permintaan beban pada bu-
lan Oktober tinggi. Dan jadwal pemelihara-
an pembangkit Paiton 1 diundur menjadi
tanggal 7 Desember 2010 – 1 Januari 2011.
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